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ABSTRAK 

Mata pelajaran matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika. Untuk itulah mata pelajaran matematika perlu diberikan sejak dini 
kepada peserta didik, agar mereka dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Menerapkan metode yang mampu 
memberikan pengetahuan juga pengalaman serta membuat siswa lebih aktif dalam 
sebuah pembelajaran yang menyenangkan menjadi salah satu cara yang dapat 
dilakukan  guru dalam menyampaikan pelajaran matematika. Ibu Nadia, selaku 
guru Matematika di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja tengah telah melakukan hal 
tersebut dengan menerapkan metode pembelajaran matematika, yaitu metode 
tanya jawab, demonstrasi, dan Drill atau Latihan pada mata pelajaran matematika 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dalam usaha 
mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga  Fokus dari penelitian ini adalah: 
bagaimana metode pembelajaran kelas V di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah 
tahun pelajaran 2014/2015? 

Penelitian ini merujuk pada metode tanya jawab, demonstrasi, dan drill atau 
latihan, yang dijelaskan oleh Daryanto, Syaiful Bahri, Wina Sanjaya, dan lain-lain 
yang juga berpendapat tentang metode tanya jawab, demonstrasi, dan drill.  

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan jenis penelitian 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif 
kualitatif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Teknik ini digunakan sebagai acuan dalam memahami data deskripsi yang 
disajikan sehingga dapat memberikan pemahaman atas hasil penelitian. 

Hasildaripenelitianiniadalahmetode pembelajaran matematika kelas lima di 
MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi.  

 

Kata kunci: MetodePembelajaran, Matematika, MI Ma’arif NU 1 
Sokaraja Tengah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam proses 

komunikasi, selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen 

pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan (peserta didik), dan 

komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran (Sanjaya, 

2011: 162). 

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik jika tidak ada 

timbal balik atau komunikasi interaktif antara guru dan peserta didik. Kadang, 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak dapat diterima oleh siswa 

secara optimal, sehingga siswa tidak dapat memahami materi tersebut dengan 

baik. Lebih parah lagi, terkadang siswa salah mengangkap isi materi tersebut, 

sehinggan apa yang dipahami siswa melenceng jauh dari yang disampaikan. 

Untuk menghindari semua itu, guru dapat menyusun rencana pembelajaran 

dengan memanfaatkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan media. 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran. Dengan pemilihan pendekatan 

yang tepat, diharapkan guru dapat menyusun langkah-langkah kegiatan belajar 

mengajar dengan efektif dan efisien, sehingga proses pembelajran pun berjalan 

sesuai tujuan. 

1 
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Strategi dalam dunia pendidikan diartikan sebagai perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu (Sanjaya, 2011: 126). Sementara itu, Kemp dalam bukunya 

Sanjaya mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Strategi dapat direalisasikan menggunakan metode. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 

Metode adalah upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.  

Selain strategi dan metode, media juga sangat diperlukan dalam 

pembelajaran. Sanjaya dalam bukunya tahun 2011 pada halaman 163 mengutip 

pendapat Rossi dan Breidle tentang media pembelajaran, yaitu seluruh alat dan 

bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun 

demikian, menurut Sanjaya media bukan hanya berupa alat atau bahan saja, 

akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh 

pengetahuan (Sanjaya, 2011: 163). Pendapat serupa juga dikemukakan oleh 

Yudhi Munadi, media pembelajaran menurutnya adalah segala sesuatu yang 

dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga tercipta lingkungan yang kondusif di mana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif (Yudhi Munadi, 2012: 7). 

Jadi, media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala hal dalam proses 
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belajar mengajar yang dapat digunakan untuk menyampaikan pengetahuan 

kepada siswa. 

Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

disesuaikan dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan juga harus 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan (Sanjaya, 2011: 173). Selain itu, 

media pembelajaran juga harus sesuai dengan minat, kabutuhan, dan kondisi 

siswa (Sanjaya, 2011: 174). Dengan demikian, pesan atau pengetahuan yang 

disampaikan oleh guru dapat diterima oleh siswa secara optimal, sehingga 

siswa dapat memahami materi dengan baik dan kemungkinan kesalahan 

persepsipun dapat dihindari. 

Sesuai dengan kata asalnya, yaitu “medium” yang artinya perantara atau 

pengantar, media dalam pembelajaran berperan sebagai alat penyampai pesan 

atau pengetahuan kepada peserta didik. Pesan atau pengetahuan yang 

sampaikan kepada siswa akan lebih nyata dan tepat, sehingga materi pelajaran 

pun lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, siswa dapat menguasai 

Kompetensi Dasar (KD) yang telah direncanakan, dan tujuan pembelajaran pun 

dapat tercapai. 

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar adalah mata 

pelajaran matematika. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, 

matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
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informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika. Untuk itulah mata pelajaran matematika perlu diberikan sejak dini 

kepada peserta didik, agar mereka dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan 

yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Guru diharapkan memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dalam memilih dan menerapkan berbagai 

pendekatan, strategi, metode, dan media pembelajaran agar dalam 

melaksanakan tugasnya dapat memilih media mana yang sesuai dengan materi 

dan usia perkembangan anak serta tidak melenceng dari tujuan yang telah 

direncanakan.  

Berdasarkan wawancara secara langsung yang dilaksanakan pada tanggal 

9 Maret 2014 di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah dengan Ibu Nadia Rizqiani, 

S.Pd.I. selaku guru mata pelajaran matematika di kelas V, diperoleh gambaran 

tentang pembelajaran matematika di kelas V. Beliau mengatakan bahwa beliau 

menggunakan berbagai metode dan media sesuai dengan materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran matematika di kelas V. 

Ibu Nadia menggunakan berbagai macam metode dalam pembelajaran 

matematika. Metode tersebut digunakan dengan mempertimbangkan materi 

yang akan disampaikan. Selain itu, Ibu Nadia juga menggunakan media. Media 

yang digunakan bermacam-macam, seperti penggunaan laptop, LCD, alat 

peraga dan lain sebagainya. Semua media disesuaikan dengan materi yang 

akan disampaikan. Pada materi bangun datar misalnya, Ibu Nadia 
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menggunakan media berupa kertas karton untuk menunjukkan berbagai macam 

bentuk bangun datar.  

Metode pembelajaran mempermudah Ibu Nadia dalam menyampaikan 

materi kepada para siswanya. Karena menurut beliau, dengan metode 

pembelajaran, pembelajaran menjari teratur dan terencana, sehingga anak-anak 

pun dapat menerima materi dengan lebih mudah, dan hasilnya akan lebih baik. 

Hal ini dibuktikan dengan tingginya nilai rata-rata siswa kelas V  pada mata 

pelajaran ini yang mencapai 76 dari nilai KKM sebesar 61 dan dengan 

persentase ketuntasan 100%. Selain itu, MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah 

memperoleh hasil tertinggi dalam Ujian Nasional (UN) 2013/2014 untuk mata 

pelajaran matematika dalam limngkum Madrasah Ibtidaiyah sekecamatan 

Sokaraja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk 

menjadikan penelitian dengan judul “Metode Pembelajaran Matematika Kelas 

V di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan untuk memudahkan 

pemahaman, maka peneliti perlu memberikan penegasan terhadap pengertian-

pengertian yang terdapat dalam judul, yaitu sebagai berikut: 
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1. Metode Pembelajaran 

Metode adalah secara harfiah berarti “cara”. Secara umum metode 

adalah suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu 

(Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, 2011: 55) 

Sedangkan Pembelajaran berasal dari kata “ajar”, yang berarti 

petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. Pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan 

sehingga anak didik mau belajar (Ahmad Susanto, 2013: 18 ). Pembelajaran 

menurut Knowles, yang dikutip oleh Sitiatava Rizema Putra (2013: 15) 

adalah cara pengorganisasian siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara siswa dan guru dan sumber belajar di suatu 

lingkungan pembelajaran yang mengakibatkan perubahan tingkah laku pada 

diri siswa.  

Metode pembelajaran merupakan upaya mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal (Wina Sanjaya, 2011: 126). 

Jadi metode pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

suatu alat, cara atau prosedur yang dipakai guru di MI Ma’arif NU 1 

Sokaraja Tengah dalam membelajarkan anak didiknya agar mencapai 

kompetensi yang diinginkan dalam mata pelajaran matematika. 

2. Matematika 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika adalah ilmu 

tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang 
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digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Pengertian 

tersebut adalah pengertian matematika secara umum, sedangkan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah matematika dalam bentuk mata 

pelajaran yang diajarkan kepada siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Sokaraja 

Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015. 

3. MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah 

MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah merupakan lembaga pendidikan 

formal dengan akreditasi B. Beralamat di Jalan Dewakusuma, No. 21, Desa 

Kauman, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas. 

Sehingga yang dimaksud dengan judul “Metode Pembelajaran 

Matematika Kelas V di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah  Tahun Pelajaran 

2014/2015” adalah penelitian mengenai suatu alat, cara, atau prosedur yang 

dipakai guru matematika di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah dalam 

membelajarkan siswa kelas lima MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah tahun 

pelajaran 2014/2015 agar mencapai kompetensi yang diinginkan dalam mata 

pelajaran matematika.  



8 
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Bagaimana metode pembelajaran matematika kelas V di 

MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode 

pembelajaran matematika kelas V di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah 

tahun pelajaran 2014/2015. 

2. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang 

pembelajaran matematika. 

b. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi lembaga pendidikan yang ada 

mengenai pembelajaran matematika. 

c. Menjadi sumbangan pemikiran bagi pembaca, pendidik dan calon 

pendidik sekaligus sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam 

upaya peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 

tingkat pendidikan dasar. 

d. Menambah khasanah pustaka IAIN Purwokerto yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian yang sistematis tentang pentingnya 

dilaksanakan penelitian yang relevan dengan masalah penelitian yang sedang 

diteliti. 

Penelitian yang penulis lakukan bukanlah merupakan penelitian yang 

pertama kali dilakukan. Oleh karena itu penulis terlebih dahulu mempelajari 

buku maupun skripsi yang ada kaitannya dengan penelitian yang penulis 

lakukan, sekiranya dapat dijadikan referensi atau bahan rujukan, antara lain: 

1. Buku karya Ibrahim dan Suparni (2012) yang berjudul Pembelajaran 

Matematika Teori dan Aplikasinya. Dalam buku tersebut, Ibrahim dan 

Suparni menguraikan tentang hakikat matematika, pembelajaran 

matematika, teori-teori pembelajaran matematika dan aplikasinya dalam 

pembelajaran matematika. beliau juga menjabarkan mengenai strategi, 

pendekatan, metode dan media pembelajaran matematika. 

2. Buku berjudul Matematika: Hakikat dan Logika, karya Abdul Halim 

Fathani (2009), yang diantaranya berisi tentang hakikat dan logika 

matematika. 

3. Buku karya Heruman (2008) yang berjudul Model Pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar. Dalam buku tersebut, Heruman menguraikan 

tentang model-model pembelajaran matematika di sekolah dasar yang 

disesuaikan dengan materinya dan usia siswa sekolah dasar. 
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4. Buku berjudul Strategi Pembelajaran Matematika karya Ibrahim dan 

Supani (2009), yang berisi tentang hakikat matematika, tujuan pendidikan 

matematika, strategi pembelajaran matematika, dan lain-lain. 

5. Buku berjudul Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru karangan 

Yudhi Munadi (2012), yang di antaranya berisi tentang pengertian, teori-

teori, jenis-jenis, dan penerapan media pembelajaran. 

6. Skripsi karya Saudara Gada Mughitsa yang berjudul Pembelajaran 

Matematika di Kelas Akselerasi SMA Negeri 8 Jakarta, yang meneliti 

tentang Pembelajaran Matematika di Kelas Akselerasi SMA Negeri 8 

Jakarta. Penelitian tersebut menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah pembelajaran matematika berjalan sangat 

menyenangkan dan lebih atraktif dengan program outbond yang diadakan di 

luar kelas. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Di dalam sistematika pembahasan skripsi ini ada tiga bagian yaitu: 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Pada bagian awal, skripsi terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian isi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari: 
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Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang landasan teori, yang berisi empat pembahasan, 

yaitu pertama pembahasan tentang metode pembelajaran. Kedua, pembahasan 

mengenai Pembelajaran matematika di sekolah dasarn atau madrasah 

ibtidaiyah. Ketiga, yaitu pembahasan tentang karakteristik siswa sekolah dasar 

atau madrasah ibtidaiyah yang meliputi tujuan, ruang lingkup, standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Keempat, adalah pembahasan mengenai 

metode pembelajaran matematika di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. 

Bab III, berisi tentang Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

Bab IV, berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pertama gambaran umum MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah. Kedua yaitu 

penyajian data yang meliputi gambaran umum proses pembelajaran 

matematika, langkah-langkah pembelajaran matematika, persiapan 

pembelajaran matematika, dan proses pembelajaran matematika. Ketiga adalah 

analisis data. 

Bab V, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Dan pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang peneliti tuliskan di sini, kiranya dapat menjadi 

jawaban dari rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan pada bab I. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai metode pembelajaran 

matematika kelas V di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah tahun pelajaran 

2014/2015, dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan metode tanya 

jawab, demonstrasi dan metode drill atau latihan. 

Pada observasi pertama, guru menggunakan metode tanya jawab 

dikombinasikan dengan metode demonstrasi, selain itu pada pertemuan 

keduan dan seterusnya, guru menggunakan metode tanyajawab yang 

dikombinasikan dengan metode Drill. Kombinasi tersebut terdiri dari tiga 

tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut metode 

pembelajaran tersebut dilakukan: 

1. Persiapan 

Sebelum pembelajaran dilakukan, terlebih dahulu guru menyiapkan 

perangkat pembelajaran, seperti RPP, metode, media, dan sumber belajar.. 

Di dalam RPP terdapat Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, tujuan 

pembelajaran, karakter siswa yang diharapkan, materi ajar, metode 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media pembelajaran, 

sumber belajar, Indikator yang harus dicapai, dan lembar penilaian. 

Metode yang digunakan adalah metode tanya jawab dan metode 

demonstrasi, dan metode drill. Media atau alat peraga yang digunakan 
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pada metode demonstrasi adalah kertas asturo yang dibentuk menjadi 

bangun trapesium siku-siku.  

2. Pelaksanaan 

Kegiatan awal dari pelaksanaan pembelajaran adalah membuka 

pelajaran dengan pembiasaan-pembiasaan, seperti berdoa dan tadarus, 

kemudian menghafal perkalian 1-10. 

Kegiatan intinya adalah guru menjelaskan materi meggunakan 

metode tanya jawab. Dilanjutkan dengan metode lain seperti metode 

demonstrasi dan metode drill. 

3. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan tidak hanya di akhir pelajaran pada ulangan 

harian, namun juga ketika proses belajar mengajar, dengan pemberian nilai 

pada hasil pekerjaan siswa, yaitu pada soal-soal latihan.  

4. Kelebihan Metode Pembelajaran Matematika Kelas V di MI Ma’arif NU 1 

Sokaraja Tengah 

a. Guru melakukan pembiasaan hafalan perkalian kepada anak-anak, 

sehingga anak bisa menghafal perkalian yang nantinya akan berguna 

dalah hal memecahkan masalah perkalian. Baik dalam mengerjakan 

soal-soal yang diberikan sekolah, maupun di kehidupan sehari-hari. 

b. Guru memancing para siswanya untuk mengingat dan menghubungkan 

materi lama dengan materi baru. Di sini, siswa akan terlatih dalam 

menghubungkan apa yang telah dipelajari dengan apa yang akan 

dipelajari. Sehingga, siswa seandainya nanti siswa mendapatkan 
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masalah baru dalam kehidupan sehari-harinya, maka siswa dapat 

menggunakan pengetahunannya untuk memecahkan masalah tersebut. 

c. Pada beberapa kali pertemuan, guru tidak langsung memberikan rumus 

jadi. Tetapi guru mengajak siswa menemukan rumus tersebut. Dengan 

ini, siswa menjadi aktif terlibat dalam menemukan suatu prisip dasar 

sendiri, anak dapat memahami konsep lebih baik, ingat lebih lama, dan 

akan mampu menggunakan penemuannya  ke dalam konsep lain. 

d. Bila ada siswa yang belum jelas, guru akan menjelaskannya secara 

individual, sehingga guru lebih tahu anak tersebut masih bingung di 

bagian mana. Dengan demikian, akan mempermudah anak dalam 

memahami suatu materi. 

5. Kekurangan Metode Pembelajaran Matematika Kelas V di MI Ma’arif NU 

1 Sokaraja Tengah 

1. Pembiasaan menghafal perkalian memakan waktu cukup lama. 

Sehingga alokasi watu untuk kegiatan inti bisa berkurang. 

2. Dalam beberapa kali pembelajaran, guru langsung memberikan rumus 

jadi. hal ini berakibat siswa menjadi kurang pengalaman belajarnya, 

kurang aktif, dan ditakutkan siswa tidak dapat mengaitkan materi yang 

sudah dipelajari dengan masalah sehari-hari. 

3. Ada beberapa langkah pembembelajaran yang terlewatkan oleh guru, 

misalnya menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang dilakukan, dan 

guru tidak memberi garis besar materi yang disampaikan.  
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B. Saran-saran 

Saran yang peneliti berikan di sini hanyalah sebagai sumbangan 

pemikiran yang dapat untuk dipertimbangkan oleh pihak MI Ma’arif NU 1 

Sokaraja Tengah khususnya bagi guru Matematika kelas V. Saran-saran 

tersebut antara lain : 

1. Senantiasa menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan bagi para siswa agar siswa tetap bersemangat dalam 

mengikuti setiap pembelajaran.  

2. Apa yang telah dilakukan dan dicapai, hendaklah agar terus dijadikan 

pedoman dan motivasi untuk lebih meningkatkan keterampilan dalam 

mengajar dan meningkatkan prestasi siswa-siswi agar menjadi lebih baik 

lagi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara : Sabtu, 1 November 2014 

Narasumber : Ibu Nadia Rizqiani, S.Pd.I. selaku guru mata pelajaran matematika 

di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana keadaan siswa-siswi kelas V MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah 

saat ini, secara umum? 

2. Bagaimanamateri mata pelajaranMatematika untuk kelas V? Apakah mudah 

untuk dimengerti siswa? 

3. Bagaimana cara Ibu untuk mengajarkan materi-materi tersebut kepada siswa 

dan siswi kelas V? 

4. Strategi, metode, dan mediaapa saja yang 

Ibudigunakandalampembelajaranmatematika kelas V? 

5. Apakah alasan Ibu mengapa memilih strategi, metode, dan media tersebut? 

6. Adakah kendala yang ibu dapatkan dalam pembelajaran matematika? 

7. Bagaimana cara Ibu untuk mengatasi kekurangan tersebut? 

8. Bagaimanakah partisipasi dan respon siswa ketika pembelajaran matematika 

di kelas? 

9. Bagaimana proses evaluasi yang ibu lakukan? 

10. Apakah hasil dari pembelajaran tersebut selama ini memuaskan? 

 

  



DATA HASIL WAWANCARA 

Waktu : Sabtu, 1 November 2014 

Keterangan : 

P : Peneliti 

N : Narasumber (Ibu Nadia Rizqiani, S.Pd.I. selaku guru mata pelajaran 

matematika di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah) 

P : Bagaimana keadaan siswa-siswi kelas V MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah 

saat ini, secara umum? 

N : Keadaan siswa, khususnya pada pembelajaran matematika ya? Keadaannya, 

sebelum dipegang sama saya, saya nilai masih kurang. Dalam arti matematika 

di kelas V materinya sudah kompleks. Minimal hafal perkalian untuk 

bilangan bulat. Tapi sebagian siswa masih ada yang belum hafal perkalian. Itu 

kendala pertama saya mengajar di kelas V. Itu PR saya. Ketika pertama 

ngajar di kelas V. Setelah saya mengajar di kelas V,  sebagian yang belum 

hafal karena di drill setiap hari ya, mba, tentang perkalian. Baik di pelajaran 

matematika atau di pelajaran yang lain. Ketika saya ketemu anak itu, saya 

drill, anak itu mendapat peningkatan. Nilai di atas KKM semua. Biasanya 

nilainya di bawah KKM.  Jadi kendala saya yang pertama seperti itu, dua kali 

enam saja ada yang masih bingung, padahal sudah kelas V. Itu menjadi PR 

buat saya, gimana caranya nanti kalau dipegang saya nilai mereka bisa di atas 

KKM. Setidaknya perkalian hafal, lah. 



P : Oh, ya bu. Seperti yang kemarin itu ya bu (anak diminta menghafal perkalian, 

kemudian secara acak guru memberikan pertanyaan lisan tentang perkalian 

kepada setiap indifidu). 

N : Ya, kadang seperti itu, kadang anak suruh maju. Metode drill nya yang saya 

gunakan macam-macam. kadang anak suruh maju, permainan perkalian, itu 

salah satu contohnya. Nanti lihat sendiri. 

P : Bagaimana materi mata pelajaran Matematika untuk kelas V? Apakah mudah 

untuk dimengerti siswa? 

N : Saya bilang sama bereka, kalau misalnya paham ya bilang paham, kalu masih 

bingung ya bilang bingung.. mereka masih bingung, karena mungkin mereka 

jarang belajar di rumah. Sebenarnya bilangan bulat itu sudah diajarkan di 

kelas bawah, tapi mereka masih bingung. Jadi awal-awal itu sangat 

berat.harus benar-benar ngorek mereka sampai mereka mudeng. Kalau 

sekarang, kemarin saya ngajar salah satu materi, mereka sudah paham. 

Bahkan nilainya Alhamdulillah diatas KKM. 

P : Bagaimana cara Ibu untuk mengajarkan materi-materi tersebut kepada siswa 

dan siswi kelas V? 

N : saya ada kontrak belajar waktu pertamakali saya mengajar, karena peralihan 

dari guru lain ke saya, karena mungkin mereka kaget. Yang pertama, jika 

saya tidak mengatakan menulis, jangan ada yang menulis. Tika tidak, 

nantinya akan mendapat sangsi. Karena matematika matematika bukan 

pelajaran yang dihafal, tapi harus dilihat, dipahami. Ketika anak belum 

paham, ketika menulis dan mendengar kan berbeda,  tapi kalau ketika 



mendengar tidak menulis, dan penglihatannya fokus ke satu, pasti mereka 

cepat paham. Itu  yang pertama. Yang kedua, untuk masalah tugas, kalau 

mereka tiga kali tidak mengerjakan tugas, saya keluarkan dari kelas, tidak 

boleh mengikuti pelajaran saya. Terus kalau ada anak yang tidak masuk tanpa 

keterangan, saya juga beri sangsi.saya juga tidak mengizinkan mereka untuk 

menggunakan pulpen. 

P : Oh begitu ya bu, itu seperti guru saya waktu SMP.  

N : Iya, karena kalau anak menulis, melihat, nanti fokusnya terbagi menjadi dua. 

Anak SMP saja sudah seperti itu, apa lagi anak SD yang mereka masih 

beranggapan bahwa sekolah itu tempat bermain. 

P : Strategi, metode, dan media apa saja yang Ibu digunakan  dalam 

pembelajaran matematika kelas V? 

N : Media, saya menggunakan gambar untuk garis bilangan. Mereka disuruh 

melihat. Terus untuk bangunnya saya suruh berkelompok. Mereka juga saya 

suruh menggambar di buku strimin. Jadi mereka punya tiga buku matematika, 

buku catatan, buku tugas, dan buku strimin.  

P : Apakah alasan Ibu mengapa memilih strategi, metode, dan media tersebut? 

N : Karena mereka itu anak SD, sementara matematika adalah pelajaran yang 

abstrak. Jadi mereka belum mudeng. Harus menggunakan media. Ketika 

mereka menggambar, atau berdiskusi, mereka menemukan pemecahan 

masalah itu sendiri. Tidak ibarat anak itu seperti kertas putih yang tidak tahu 

apa-apa, guru hanya menginformasikan, ini loh Nak, rumusnya seperti ini, 

caranya seperti ini. Tapi ketika misal kemari sudah diberi rumus, anak 



menemukan sendiri itu menjadikan anak teringat. Sedangkan pelajaran 

matematika itu kan dipakai seumur hidup, baik dalam bangun ruangnya, 

pitagirasnya, perhitungannya, jadi ketika anak sudah dilatih untuk 

memecahkan masalah sendiri,  mereka ingat. Jadi tidak dicekoki informasi 

terus. Ketika latihan pun mereka disuruh membuat soal, teman sebelahnya 

yang mengerjakan. Jadi soal tidak hanya dari saya. Jadi ketika mereka 

membuat soal, mereka otomatis harus memikirkan jawabannya betul atau 

tidak. Ketika memakai demonstrasi, kalau tidak, saya menggunakan kertas-

kertas bekas. 

P : Kalau untuk kendalanya, Bu, apa saja? 

N : untuk kendalanya itu, satu kalau mereka tidak fokus.harus bisa 

membangkitkan semangat anak. Yang kedua, anak belum hafal perkalian. 

Yang ketiga, membelokkan mereka untuk fokus ke matematika. 

P : Bagaimana cara Ibu untuk mengatasi hal tersebut? 

N : Yang pertama, ngedrill, memberikan cerita-cerita agar mereka bisa fokus ke 

saya. 

P : Bagaimanakah partisipasi dan respon siswa ketika pembelajaran matematika 

di kelas? 

N : Alhamdulilah anak-anak aktif ya mba. Rata-rata aktif. Cuma ada satu anak 

yang pasif sekali.  

P : Bagaimana proses evaluasi yang ibu lakukan? 

N : dengan latihan-latihan soal, dua tiga kali pertemuan saya melakukan ulangan 

harian. Kadang mereka diruruh mengerjakan soal yang mereka buat secara 



bergantian. Kadang juga disuru maju ke depan. Kalau setiap KD selesai, terus 

ulangan harian, gak setiap hari. 

P : Apakah hasil dari pembelajaran tersebut selama ini memuaskan? 

N : Alhamdulillah kemarin di atas KKM semua, nilai rapotnya. Cuman satu anak 

yang tadi itu, dia nilainya di atas KKM sih, tapi harusnya dia bisa lebih 

seperti teman-temannya.  

  



PEDOMAN WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara : Senin, 3 November 2014 

Narasumber : Beberapa siswa-siswi kelas V MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah, 

dipilih secara acak 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

DaftarPertanyaan : 

1. Bagaimanapendapatadik-adiktentangpembelajaranmatematika yang diampu 

oleh Bu Nadia? 

2. Apakahadik paham dengan pembelajaran matematika yang disampaikan Bu 

Nadia? 

3. Apakahadakesulitan yang adik-adikrasakanselamapembelajaran matematika? 

  



DATA HASIL WAWANCARA 

Waktu  : Senin, 3 November 2014 

Keterangan : 

P : Peneliti 

N1: Narasumber (beberapa siswa-siswi kelas V MI Ma’arif NU 1 Sokaraja 

Tengah, dipilih secara acak) 

N2: Nara sumber dengan pendapat berbeda (beberapa siswa-siswi kelas V MI 

Ma’arif NU 1 Sokaraja Tengah, dipilih secara acak) 

 

 

P : Bagaimanapendapatadik-adiktentangpembelajaranmatematika yang diampu 

oleh Bu Nadia? 

N1: Asik bu kalo mengerjakan soal. 

N2: Susah, bingung bu.  

P : Apakahadik paham dengan pembelajaran matematika yang disampaikan Bu 

Nadia? 

N1: Menyenangkan bu. 

P : Apakahadakesulitan yang adik-adikrasakanselamapembelajaran matematika? 

N1: Kadang kalau menghitung suka salah. Padahal rumusnya aku udah bener bu. 

N2: Rumusnya kadang lupa bu. 

 

 

SUMBER BELAJAR 



 



  



  



BUKU CATATAN SISWA 



  



 



  



  



 



  



BUKU TUGAS SISWA 
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